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Mahasiswa di Kota Malang berasal dari latar belakang kebudayaan yang beragam. 
Mahasiswa perantau memiliki perkumpulan yang disebut organisasi daerah. Interaksi 
antar budaya sangat rawan akan konflik dan pergesekan yang sangat merugikan. Upaya 
pencegahan terhadap konflik dapat dilakukan dengan polikulturalisme atau keyakinan 
bahwa setiap kelompok telah saling berinteraksi dan memberikan pengaruh yang positif 
satu sama lain. Namun kohesivitas kelompok yang dimiliki suatu organisasi daerah 
sebagai kekuatan internal kelompok dapat menjadi penghalang dalam hubungan antar 
organisasi daerah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui adakah korelasi 
negatif antara kohesivitas kelompok dengan polikulturalisme pada mahasiswa perantau 
di Kota Malang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan menggunakan 
teknik pengambilan sampel purposive. Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala 
kohesivitas kelompok dan skala polikulturalisme. Hasil uji analisis menggunakan 
korelasi pearson product moment yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
kohesivitas kelompok dengan polikulturalisme pada mahasiswa perantau di Kota Malang, 
hubungan yang ditemukan adalah hubungan positif dengan angka korelasi 0,152. 
Kohesivitas kelompok yang dimiliki oleh mahasiswa perantau di Kota Malang tidak 
menghambat terbentknya polikulturalisme pada mahasiswa perantau di Kota Malang 
melainkan dapat mendukung terbentuknya polikulturalisme. 
Kata Kunci : Kohesivitas Kelompok, Polikulturalisme, Mahasiswa Perantau 
Students in Malang City come from various cultural backgrounds. Overseas students 
have associations called regional organizations. The interaction between cultures is very 
prone to conflict and friction which is very detrimental. Confocy preventation efforts can 
be carried out with polyculturalism or the belief that each group has interacted with each 
other and has a positive influence on one another. However, the group cohesiveness of a 
regional organization as an internal group strength can become a barrier in the 
relationship between regional organizations.The purpose of this study is to determine 
whether there is a negative correlation between group cohesiveness and polyculturalism 
among overseas students in Malang City.This research is a quantitative study, using 
purposive sampling technique. The research instrument used was the group cohesiveness 
scale and the polyculturalism scale. The results of the analysis test used the Pearson 
product moment correlation which showed that there was no negative relationship 
between group cohesiveness and polyculturalism among overseas students in Malang 
City, but there was a positive relationship with the correlation number 0.152. The group 
cohesiveness possessed by overseas students in Malang City does not hinder the 
formation of polyculturalism in overseas students in Malang City but can support the 
formation of polyculturalism. 






Malang merupakan kota pelajar, sehingga Malang menjadi salah satu kota tujuan para 
pelajar dari berbagai penjuru Indonesia untuk melanjutkan jenjang pendidikan. Kota 
Malang memiliki beberapa universitas terbaik yang menjadi incaran pelajar dari berbagai 
kota di luar Malang sendiri bahkan di luar pulau Jawa pada umumnya. Mahasiswa yang 
menimba ilmu di kota Malang berasal dari daerah, suku, ras, etnik hingga kebudayaan 
yang beragam, hal inilah menyebabkan terdapat keberagaman budaya di kota Malang. 
Masing-masing mahasiswa yang berasal dari luar kota Malang memiliki suatu 
perkumpulan organisasi daerah tersendiri yang merupakan organisasii atau perkumpulan 
untuk menaungi mahasiswa dengan latar berlakang daerah asal yang sama, contohnya 
mahasiswa yang berasal dari provinsi Kalimantan Barat tergabung dalam organisasi 
daerah Keluarga Pelajar Mahasiswa Kalimantan Barat (KPMKB), mahasiswa asal 
Madura tergabung dalam organisasi daerah Ikatan Mahasiswa Madura (IMAMA), 
mahasiswa yang berasal dari provinsi Bengkulu tergabung dalam organisasi daerah Ikatan 
Keluarga Mahasiswa Bengkulu Malang (IKMBM) dan masih banyak lagi organisasi 
daerah yang terdapat di kota Malang.  Organisasi daerah ini kerap dipertemukan pada 
beberapa kegiatan kebudayaan, seperti festival Kampung Budaya yang diadakan oleh 
Universitas Brawijaya. Festival tersebut menjadi wadah bagi organisasi daerah untuk 
memperkenalkan berbagai keunikan budaya daerah. 
Interaksi orang-orang atau kelompok  dengan latar belakang budaya yang berbeda 
bukanlah hal baru yang ditemui di Kota Malang. Sentuhan antar etnis atau kelompok 
sangat dekat dan rawan dengan konflik ataupun pergesekan, mulai dari pergesekan ringan 
hingga berat, baik itu secara terang-terangan ataupun  dengan sembunyi-sembunyi. 
Persaingan kadang kala tidak terhindarkan dari kehidupan etnis yang beragam ini, 
masing-masing kelompok mengunggulkan kelompoknya dan melemparkan kekurangan 
atau dugaan negatif kepada kelompok lain. Interaksi antar etnis atau kelompok mahasiswa 
yang beragam ini kerap menimbulkan kesalapahaman dalam menerima maupun 
menyampaikan informasi dari dua belah pihak, hal ini dilatarbelakangi oleh tidak 
terjalinnya proses komunikasi yang baik antar kelompok mahasiswa ini. 
Konflik antar kelompok, ras, etnis, hingga agama beberapakali sempat terjadi di 
Indonesia. Kita tarik waktu kembali ke beberapa tahun silam  yaitu pada tahun 1999 
dimana pada tahun ini terjadi perang Ambon yang dikenal juga sebagai konflik berdarah 
karena menewaskan ribuan nyawa. Penyebab dari perang ini mulanya cukup sederhana 
yaitu diawali oleh pertikaian antara dua pemuda namun suasana menjadi memanas 
lantaran membawa dua nama agama serta kelompok masyarakat di dalamnya. Selain 
konflik di Ambon, pada tahun 2001 lalu juga terjadi tragedi Sampit. Tragedi Sampit 
adalah konflik berdarah yang terjadi antara suku Dayak dan warga pendatang dari 
Madura. Konflik ini terjadi akibat dari pergesekan antara dua suku besar yang 
mengakibatkan terganggunya stabilitas dan keamanan bangsa, bahkan ratusan orang 
kehilangan tempat tinggal dan tidak sedikit pula yang meregang nyawa. 
Konflik yang melibatkan kelompok masyarakat juga terjadi di kota Malang pada 
beberapa waktu yang lalu yaitu bentrokan antara mahasiswa asal Papua yang tergabung 
dalam Aliansi Mahasiswa Papua (AMP) dengan masyarakat kota Malang. Diketahui  
bahwa bentrok ini terjadi ketika APM dalam perjalanan menuju Balai Kota Malang untuk 
melakukan unjuk rasa. Bahkan beristiwa ini sempat diwarnai oleh aksi lempar batu. 
Peristiwa konflik yang melibatkan  etnis mahasiswa lainnya adalah Konflik antar warga 
Malang dan mahasiswa Nusa Tenggara Timur dikarenakan adanya diskriminasi yang 




adalah Banyak kos di Kota Malang yang hanya menerima mahasiswa muslim, sementara 
mayoritas mahasiswa asal Nusa Tenggara Timur merupakan non muslim. 
Peristiwa konflik seperti ini tidak boleh dibiarkan secara terus-menerus, apalagi 
melibatkan para akademisi seperti mahasiswa. Konflik akan selalu memberikan dampak 
negatif untuk berbagai pihak, baik dampak langsung yang dapat dirasakan saat itu juga 
ataupun dampak yang akan dirasakan setelah konflik berakhir, dan yang menerima 
dampak dari konflik bukan hanya orang-orang atau pihak yang sedang berseteru 
melainkan masyarakat sekitar yang tidak bersalahpun juga dapat menerima dampak dari 
konflik ini. Mengingat konflik kerap meninggalkan kerugian yang tidak sedikit, maka 
mencegah konflik merupakan tindakan yang dapat diupayakan agar  terciptanya 
kedamaian. Upaya perdamaian ini dapat dimulai dengan memperbaiki cara pandang 
individu atau kelompok terhadap individu atau kelompok yang berada di pihak lainnya, 
dan dengan keyakinan bahwa setiap kelompok yang saling berinteraksi telah saling 
memberikan pengaruh yang positif untuk kedua belah pihak baik dalam memandang 
kelompok agama, suku, budaya, hingga kelompok-kelompok masyarakat lainnya. 
Keyakinan ini dikenal dengan nama polikulturalisme. Rosenthal, Levy, Katser, & Bazile 
(2015) menyatakan bahwa polikulturalisme merupakan keyakinan bahwa kelompok ras / 
etnis yang berbeda selalu berinteraksi, bertukar, dan saling mempengaruhi, dan telah 
dikaitkan dengan sikap antar kelompok yang lebih positif dan kenyamanan yang lebih 
besar dengan keanekaragaman. Polikulturalisme mirip dengan multikulturalisme dalam 
mengenal pentingnya orang dengan latar budaya yang berbeda, tapi bukan berfokus pada 
perbedaan, melainkan berfokus pada interaksi antar kelompok-kelompok budaya dan itu 
saling mempengaruhi (Tjipto & Bernardo, 2019). Individu dengn pola pikir 
polikulturalisme dibandingkan dengan mereka yang memiliki pola pikir multikulturalis 
lebih bersedia untuk mengkritik budaya mereka sendiri, lebih bersemangat untuk 
beinteraksi antar kelompok, dan memiliki sikap yang lebih positif terhadap orang-orang 
dari budaya yang berbeda-beda ( Hong, et.all, 2016). 
Alasan lain mengapa polikulturalisme menarik untuk dikaji dalam persoalan 
keanekaragaman dan keberagaman adalah polikulturalisme dapat menjadi pemersatu. 
Kesadaran untuk saling berinteraksi dan memiliki pandangan yang positif terhadap 
kelompok lain yang dimiliki oleh polikulturalisme dapat menghindarkan kelompok-
kelompok dari ketegangan yang hadir apabila kelompok saling bersinggungan, bahkan 
dapat menumbuhkan kesadaran akan kesatuan. Polikulturalisme erat kaitannya dengan 
kesediaan untuk menerima keberagaman yang terjadi terutama pada lingkungan terdekat, 
bahkan individu yang mempercayai ideologi ini tidak akan segan untuk mengkritik 
budayanya sendiri apabila hal itu banar adanya. Sejalan dengan pernyataan sebelumnya, 
Tjipto & Bernardo (2019) menyatakan bahwa polikulturalisme cenderung dikaitkan 
dengan kesediaan untuk kontak langsung antar kelompok dan niat berperilaku positif 
dengan orang-orang dari  budaya minoritas atau asing juga dengan kelompok-kelompok 
migran .Rosental & Levi (2012) juga berpendapat bahwa polikulturalisme dapat 
menumbuhkan sikap antar kelompok yang lebih positif dengan membuat orang merasa 
lebih terhubung dengan anggota kelompok yang berbeda. Polikulturalisme juga dikaitkan 
dengan keyakinan yang lebih pada kesetaraan sosial diantara kelompok yang berbeda, 
adanya perasaan yang lebih nyaman dengan menghargai keberagaman, dan ketertarikan 
yang lebih untuk berinteraksi dengan orang-orang dari latar belakang berbeda (Rosenthal 





Polikulturalisme juga berfokus kepada bagaimana orang yang hidup secara berdampingan 
saling berinteraksi kemudian mengambil pengaruh budaya dari berbagai budaya, 
sehingga menjadi saluran dimana budaya dapat saling mempengaruhi (Morris, Ciu, & 
Liu, 2015). Dengan meyakini poliklturalisme mahasiswa dari laterbelakang budaya yang 
beragam akan saling mempengaruhi melalui kesediaan untuk berinteraksi dan menjalin 
hubungan dengan kelompok budaya yang berbeda, serta akan menumbuhkan perilaku 
positif terhadap kelompok dari budaya yang berbeda. Cara pandang bahwa pihak lain, 
kelompok lain, budaya lain telah terhubung serta mengalami interaksi dan saling 
mempengarhi dan dengan adanya sikap saling menerima dan lebih positif terhadap 
kelompok lain akan berdampak pada kenyamanan akan keberagaman seingga perdamaian 
akan sangat mungkin untuk dirasakan. 
Mengingat pentingnya polikulturalisme untuk dimiliki oleh masyarakat dengan latar 
belakang budaya yang beragam dalam menjaga persatuan maka peneliti berusaha untuk 
menemukan informasi baru mengenai polikulturalisme ini. Pada penelitian ini peneliti 
akan melihat polikulturalisme pada mahasiswa di Kota Malang melalui hubungannya 
dengan kohesivitas kelompok. 
Kohesivitas kelompok dapat diartikan sebagai suatu ketertarikan seorang individu 
terhadap individ lainnya atau individu dengan kelompoknya yang dapat memberikan 
motivasi kepada anggota kelompok untuk tetep bertahan didalam kelompok tersebut 
(Hermawan & Rustiana, 2019). Kohesivitas menjelaskan mengenai ketertarikan yang 
dimiliki seorang individu untuk bertahan pada kelompoknya. Mahasiswa  perantau di kota 
Malang tergabung dalam suatu organisasi daerah, sebagai minoritas dan pendatang 
menjadi latar belakang mahasiswa ini berkumpul dengan orang-orang yang berasal dari 
daerah yang sama, beberapa kesamaan yang dirasakan menjadi alasan pula untuk 
bergabung dan bertahan dalam organisasi daerah, hal ini menjadi pendorong terbentuknya 
kohesivitas pada organisasi daerah tersebut. 
Beberapa penelitian menyebutkan peran positif kohesivitas terhadap internal kelompok. 
Sakdiah & Astuti (2014) dalam studi pada atlet sepakbola Kabupaten Demak 
menyebutkan bahwa kohesivitas memiliki hubungan positif dengan motivasi berprestasi 
pada atlet cabang olahraga beregu (sepakbola), hubungan ini mengindikasikan semakin 
positifnya kohesivitas kelompok menurut atlet maka semakin tinggi pula motivasi 
berprestasinya begitupun sebaliknya. Artinya semakin tinggi kohesivitas kelompok maka 
akan semakin tinggi pula motivasi berprestasi pada atlet cabang olahraga beregu. Menurut 
Putrianti (2012), kohesivitas kelompok kerja berpengaruh terhadap semangat kerja 
kayawan, dengan tingginya kohesivitas kelompok kerja maka akan mempengaruhi 
bertambahnya semangat kerja pada kayawan. Kohesivitas kelompok juga menunjukan 
hubungan positif dengan komitmen organisasii, artinya semakin tinggi kohesivitas 
kelompok pada organisasii maka semakin tinggi pula komitmen organisasii yang dimiliki 
organisasii tersebut (Hanggardewa, 2018). 
Kohesivitas kelompok merupakan bagian penting dalam suatu kelompok karena 
kohesivitas dapat dijadikan sebagai suatu pengikat atau pemersatu elemen yang tergabung 
di dalam suatu kelompok. Kohesivitas tidak hanya memberikan dampak bagi kelompok 
secara umum melainka juga dapat berdampak terhadap individu di dalam kelompok 
tersebut yaitu terhadap performa individu dalam melakukan pekerjaan atau kegiatan yang 




untuk memiliki kedekatan, keakraban dan solidaritas antar anggota atau elemen yang 
terdapat di dalam kelompok tersebut. 
Kohesivitas cenderung dikaitkan dengan kekompakan kelompok artinya kohesivitas ini 
memberikan arti positif terhadap internal kelompok. Namun, Akbar (2018) dalam 
penelitiaannya terhadap pemain sepak bola menyebutkan bahwa kohesivitas yang kuat 
dalam sebuah tim akan memunculkan in group favoritism yang merupakan suatu 
pandangan bahwa tim atau kelompok kita merupakan yang terbaik sehingga lawan 
sebagai outgroup adalah ancaman bagi kelompok. Apabila in group favoritism ini berlaku 
dan di miliki oleh kalangan organisasi daerah-organisasi daerah dengan latarbelakang 
budaya daerah asal yang beragam maka akan menumbuhkan derajat persaingan antar 
organisasi daerah serta membuka ruang-ruang prasangka dan penilaian negatif antar 
organisasi daerah. Masing-masing organisasi daerah akan menganggap bahwa organisasi 
daerahnyalah yang terbaik diantara yang lain dan merasa bahwa organisasi daerah dari 
daerah-daerah lain merupakan saingannya. Hal demikian ini dapat menghambat jalannya 
pertumbuhan polikulturalisme di kalangan organisasi daerah karena paham 
polikulturalisme identik dengan rendahnya derajat prasangka antar kelompok, selain itu 
akan berdampak pada sikap dan perilaku antar kelompok budaya yang dapat  
menghambat kesediaan antar kelompok untuk saling berinteraksi dan membangun 
hubungan yang positif   untuk itu agar menjadi jelas kita perlu malakukan pembuktian 
melalui penelitian ini.  
Penelitian mengenai polyculturalism di Indonesia masih sangat jarang dilakukan. 
Sepanjang penelusuran peneliti hanya ditemukan satu jurnal yang menjelaskan mengenai 
penelitian polycultutalism dengan populasi suatu daerah di Indonesia. Hal ini dipandang 
kurang lengkap untuk mewakili Indonesia yang merupakan negara yang terdiri atas  
beragam suku dan etnis yang tersebar di 33 provinsi dari Sabang sampai Marauke. Dilatar 
belakangi kurangnya literatur yang menjelaskan mengenai fenomena polyculturalism di 
Indonesia inilah peneliti berusaha untuk menemukan pandangan baru terkait 
polyculturalism di Indonesia.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh kohesivitas yang dimiliki 
terhadap pembentukan polikulturalisme pada mahasiswa di Kota Malang. Penelitian ini 
juga dapat memberikan manfaat sebagai tambahan referensi bagi bidang keilmuan 
Psikologi sosial dan budaya, terkhususnya penelitian ini dapat menambah pengetahuan 
akan kohesivitas kelompok serta polikulturalisme, dan dapat membantu penelitian 
selanjutnya untuk mengembangkan pembahasan yang sejalan. Hasil dari penelitian ini 
dapat digunakan sebagai acuan dalam merancang berbagai kegiatan yang melibatkan 
interaksi antar organisasi daerah. 
Polikulturalisme 
Polikulturalisme adalah sistem kepercayaan yang melibatkan pengakuan bahwa 
sepanjang sejarah berbagai ras, etnis, dan kelompok budaya telah berinteraksi, 
memengaruhi, dan bertukar satu sama lain, terus-menerus membentuk dan mengubah 
budaya dan membuat budaya terhubung satu sama lain melalui sejarah bersama, dan 
bahwa dinamika ini berlanjut hari ini (Bernardo, Rosenthal, & Levy, 2012). Rosental & 
Levy, (2012) berpendapat bahwa polikulturalisme merupakan keyakinan bahwa berbagai 
budaya telah berinteraksi sehingga melakukan adaptasi yang menyebabkan budaya 




yang unik dengan sikap positif antar kelompok. Polikulturalisme berhubngan dengan 
prasangka antar kelompok rendah, kemampuan untuk berfungsi secara efektif dalam 
lingkungan budaya yang beragam, sikap positif terhadap akomodasi budaya, dan budaya-
budaya campuran. (Tjipto & Bernando, 2019) 
Polikulturalisme lebih kuat terkait dengan minat dan penghargaan terhadap keragaman, 
kenyamanan dengan perbedaan budaya (Rosenthal & Levy, 2010). Meyakini 
Polikulturalisme artinya seseorang telah mengamati dan memperhatikan bagaimana suatu 
kebudayaan atau produk dari budaya yang sering dianggap milik atau hanya produk dari 
suatu ras, etnis atau saja sebenarnya telah dan terus dipengarhi dan dibentuk melalui 
interaksi yang dinamis diantara beragam kelompok dan orang. Polikulturalisme bukanlah 
istilah awam, tetapi banyak orang di seluruh dunia mungkin mendukung polikulturalisme, 
terutama di tempat-tempat di mana kontak lintas budaya dan pengaruh pada kehidupan 
sehari-hari diakui dan dibicarakan, seperti dengan seni, masakan, tarian, praktik medis , 
dan musik, antara lain. (Rosental et al., 2015). 
Orang-orang yang mendukung polikulturalisme memusatkan perhatian mereka pada 
bagaimana budaya berinteraksi, memengaruhi, dan berbagi ide dan praktik satu sama lain 
sepanjang sejarah, dan bagaimana mereka terus melakukannya hingga hari ini.. 
Polikulturalisme merupakan yang meyakini bahwa kelompok ras dan etnis yang berbeda 
baik secara historis maupun kontemporer telah berinteraksi, bertukar gagasan dan saling 
mempengaruhi budaya satu sama lain ( Rosenthal & Levy, 2010, 2012, 2013). Aspek 
polikulturalisme yang dikembangkan oleh Rosenthal dan Levi (2012) terdiri dari 5 item 
yang mencakup tiga indikator, yaitu : kelompok ras (different racial); etnis (ethnic); 
pengaruh antar budaya kelompok (cultural group influence each other).  
Dalam Tjipto, S., & Bernardo, A. B. (2019) disebutkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi munculnya  polikulturalisme adalah sebagai berikut: (1) kemauan untuk 
kontak antar kelompok dan niat perilaku positif dengan orang-orang dari budaya 
minoritas atau asing (Bernardo, Rosenthal, & Levy, 2012; Rosenthal, Levy, Katser, & 
Bazile, 2015) dan dengan kelompok migran (Rosenthal , Ramirez, Bernardo, & Levy, 
dalam pemberitaan); (2) Polikulturalisme juga dikaitkan dengan prasangka antar 
kelompok yang lebih rendah (Pedersen et al., 2015); (3) kemampuan untuk berfungsi 
secara efektif dalam lingkungan yang beragam secara budaya (Bernardo & Presbitero, 
2017); (4) sikap positif terhadap akomodasi budaya (Cho, Morris, & Dow, 2018) dan 
pencampuran budaya (Cho, Morris, Slepian, & Tadmor, 2017) 
Kohesivitas Kelompok 
Kohesivitas kelompok adalah suatu tingkatan ketertarikan anggota kelompok untuk tetap 
bersatu dan bekerjasama mencapai tujuan dari tim (Bachroni, 2011) .Carron et al (2009) 
menyebutkan kohesivitas kelompok sebagai proses dinamis yang terlihat melalui 
kecenderungan kelekatan dan kesatuan kelompok dalam pemenuhan tujuan dan atau 
kepuasan kebutuhan afeksi anggota kelompok, karena kohesi itu dinamis, ia selalu 
berubah dan tidak dapat diandalkan hanya untuk muncul atau tetap di tempat: itu 
membutuhkan dorongan terus-menerus. Kohesivitas dapat digambarkan sebagai kesatuan 
kelompok, perasaan tertarik dengan anggota kelompok, dan sejauh mana anggota 




Kohesivitas kelompok secara umum dapat dijelaskan bagaimana anggota saling berusaha 
untuk selalu membentuk ikatan emosional, akrab, dan solid sehingga dapat 
mempertahankan anggota tetap berada dalam kelompok. Kohesivitas adalah kekuatan 
yang dimiliki individu dalam berinteraksi dengan anggota suatu kelompok, di mana 
terdapat kepedulian dari masing–masing anggota kelompok untuk bebas berpendapat, 
memberikan ide gagasan dan sarannya. Umumnya kohesivitas dikaji dalam cakupan 
kelompok yang terbilang kecil, karene kelompok yang besar akan tersebar secara 
geografis sehinggan akan menemui banyak tantangan untuk dipelajari dalam konteks 
pendekatan kelompok. 
Menurut Robbins, kohesivitas kelompok dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut : lamanya 
waktu berada bersama dalam kelompok, penerimaan di masa awal, ukuran kelompok, 
ancaman eksternal, dan roduktivitas kelompok ( Munandar, 2011). 
Stott dan Walker (1995) menyatakan bahwa terdapat atribut dan karakteristik kelompok 
yang kohesif, yaitu: (1) Partisipasi anggota yang ditunjukkan dengan semangat 
berinteraksi dan bekerja sama antar anggota kelompok. Anggota-anggota kelompok 
senantiasa bekerja sama dan berinteraksi dengan anggota kelompok lainnya; (2) 
Konformitas yang dilakukan dengan membentuk norma kelompok yang melindungi 
perbedaan individual, kepercayaan, dan perasaan saling menyukai antar anggota 
kelompok. 
Kemudian Menurut Forsyth (1999), mengemukakan bahwa ada empat dimensi 
kohesivitas kelompok, yaitu: (1) Kekuatan sosial, yang dimaksud kekuatan sosial disini 
adalah adanya keseluruhan dari dorongan yang dilakukan oleh kekuatan atau keinginan 
individu dalam kelompok untuk tetap berada dalam kelompoknya; (2) Kesatuan dalam 
kelompok, perasaan saling memiliki terhadap kelompoknya dan memiliki perasaan moral 
yang berhubungan dengan keanggotaannya dalam suatu kelompok; (3) Daya Tarik, yang 
dimaksud daya tarik pada kohesivitas ialah  individu akan lebih tertarik melihat dari segi 
kelompok kerjanya sendiri dari pada melihat dari anggotanya secara spesifik; (4) 
Kerjasama Kelompok, individu memiliki keinginan yang lebih besar untuk bekerja sama 
untuk mencapai tujuan kelompok.  
Carron, A. V., Bray, S. R., & Eys, M. A. (2002) merumuskan aspek dari kohesivitas 
kelompok menjadi dua yaitu : Kohesivitas tugas yaitu tingkat dimana anggota tim bekerja 
sama untuk mencapai tujuan yang spesifik dan dapat diidentifikasi; dan kohesivitas sosial 
adalah tingkat dimana anggota tim membaur satu sama lain dan menyukai satu sama lain.  
Zanden (dalam Wahidah, 2013) menjelaskan bahwa aspek-aspek yang dapat digunakan 
untuk mengukur kohesivitas sebuah kelompok adalah sebagai berikt: Loyalitas, meliputi 
perasaan setia dalam kelompok dan tidak ingin meninggalkan kelompok; solidaritas, 
meliputi perasaan setia kawan, mendukung dan membantu menyelesaikan masalah 
anggota lain dan perhatian terhadap masalah anggota lain; kerjasama, meliputi mampu 
bekerja sama dengan baik, berhasil menyelesaikan tugas bersama; daya tarik, meliputi 
ketertarikan dengan anggota kelompok, kecocokan serta keikatan dengan kelompok. 
Kohesivitas dapat membentuk kelompok menjadi kelompok yang efektif. Walgito (2007) 
menyatakan bahwa adanya kesamaan sikap, nilai, sifat pribadi, dan sifat demografis akan 
mempengaruhi tingginya kohesi yang ada dalam kelompok yang bersangkutan. Tingkatan 




kelompok sangat berhubungan dengan konformitas anggota terhadap norma kelompok 
dan persamaan-persamaan yang nantinya akan meningkatkan komunikasi di dalam 
kelompok. Kelompok yang memiliki kohesivitas didalamnya akan memiliki banyak 
pengetahuan hasil dari pertukaran mengenai segala hal yang di ketahui oleh masing-
masing anggota (Hermawan & Ratna, 2019) 
Wahidah (2013) dalam penelitian mengenai hubungan kohesivitas kelompok teman 
sebaya dengan perilaku agresif pada mahasiswa menghasilkan korelasi yang positif, 
artinya ketika individu berada pada kelompok teman sebaya yang memiliki perilaku 
agresif maka individu tersebut akan berperilaku agresif pula. Hal ini dikarenakan 
kohesivitas kelompok yang kuat akan menyebabkan anggota dari kelompok tersebut akan 
lebih mengutamakan nilai yang dianut oleh kelompok dan mengesampingkan nilai diri 
yang dimilikinya. 
Kohesivitas Kelompok dan Polikulturalisme 
Kohesivitas kelompok memberikan begitu banyak nilai positif terhadap internal 
kelompok, terutama dalam hal kekompakan kelompok sehingga kohesivitas dijadikan 
sebagai kekuatan dalam mempererat dan menjaga keutuhan kelompok. Kohesivitas 
kelompok dapat membangun motivasi berprestasi pada anggota kelompok karena 
kelompok yang memiliki kohesivitas yang tinggi dapat menyebabkan semakin tinggi pula 
motivasi berprestasi anggota kelompok (Sakdiah & Astuti, 2014). Namun kohesivitas 
juga berkaitan dengan perilaku agresif anggota kelompok karena semakin tinggi 
kohesivitas pada kelompok teman sebaya maka akan semakin tinggi perilaku agresif 
anggota kelompok (Wahidah, 2013). Dengan kata lain kohesivitas memiliki peran dalam 
pembentukan perilaku anggota kelompoknya, anggota kelompok secara otomatis akan 
menerima nilai, norma dan aturan serta perilaku yang dianut dalam kelompoknya, baik 
positif maupun negatif.  
Mahasiswa pandatang di Kota Malang tergabung dalam organisasii kedareahan 
(Organisasi daerah) yang artinya mahasiswa tersebut merupakan bagian dari suatu 
kelompok yang bernama organisasi daerah, dimana organisasi daerah tersebut merupakan 
organisasii yang beranggotakan mahasiswa yang memiliki latarbelakang daerah asal yang 
sama. Apabila organisasi daerah tersebut memiliki kohesivitas yang tinggi maka 
mahasiswa sebagai anggota akan menerima dan menerapkan nilai, norma dan aturan serta 
perilaku yang dianut organisasi daerah tersebut kedalam kehidupannya. Kohesivitas yang 
kuat dalam sebuah kelompok akan memunculkan in group favoritism (Akbar, 2018) 
sehingga organisasi daerah sebagai kelompok akan merasa bahwa kelompok atau 
organisasi daerah-nyalah yang terbaik dan menganggap bahwa organisasi daerah lain 
merupakan saingan, dan memicu keengganan untuk melakukan interaksi antar organisasi 
daerah.  In group favoritism akan berdampak pada polikulturalisme sebagai pemahaman 
yang meyakini bahwa antar kelompok telah berinteraksi dan saling mempengaruhi. Selain 
itu in group favoritism juga dapat  menghadirkan suasana kompetitif hadir diantara 
organisasi daerah sehingga memicu timbulnya prasangkan antar kelompok mahasiswa. 
Prasngka antar kelompok yang rendah serta sikap positif terhadap percampuran budaya 
yang merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi munculnya polikulturalisme 
diperkirakan dapat terhambat apabila in griup favoritism melekat erat dala suatu 
kelompok, karena polikulturalisme merupakan suatu paham yang dicirikan dengan 
rendahnya prasangka antar kelompok dan kesediaan berinteraksi dan meyakini bahwa 


















Terdapat hubungan negatif antara  kohesivitas kelompok dengan pembentukan 




Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini merupakan jenis 
penelitian yang akan mengumpulkan data berupa data-data numerikal (angka) yang 
kemudian diolah menggunakan teknik stasistik (Azwar, 2007). Pengmpulan data 
dilakukan dengan penyebaran instrumen penelitian berupa skala. Desain yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian korelasional, yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel(Sugiyono, 2016), dalam penelitian 
ini yang ingin diketahui adalah hubungan antara kohesivitas kelompok dengan 
polikulturalisme pada mahasiswa perantau di Kota Malang. 
Subjek Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016) populasi merupakan suatu daerah atau wilayah generalisasi 
yang terdiri dari subyek atau obyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang 
sebelumnya telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lalu kemudian di tarik 
kesimpulannya. Setelah poplasi ditetapkan, maka peneliti selanjutnya mengerucutkan 



















karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel ini menggunakan 
teknik sampling purposive yakni teknik pengambilan sampel dengan menyediakan 
pertimbangan atau kriteria tertentu. Adapun  pertimbangan subjek diantaranya memiliki 
kriteria sebagai berikut : (1).Mahasiswa perantau di kota Malang yang tergabung dalam 
suatu organisasi daerah; (2) Berusia 18-23 tahun. Usia ini dipilih dengan alasan bahwa 
usia tersebut merupakan usia produktif dari mahasiswa yaitu mahasiswa yang berada 
ditahun pertama hingga tahun keempat perkuliahan, selain itu usia 18-23 tahun ini 
dikategorikan dalam masa dewasa awal yang mana pada masa ini individu mulai 
dihadapkan dengan peristiwa transisi dari masa remaja sehingga terjadi berbagai 
peristiwa dalam upaya penemuan identitas diri (Santrock, 2012). Proses pencarian 
identitas diri juga melibatkan lingkungan atau pergaulan individu dan organisasi daerah 
dapat menjadi salah satunya. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu satu variabel bebas (X) dan satu variabel 
terikat (Y). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) adalah Kohesivitas 
Kelompok. Sedangkan untuk variabel terikatnya (Y) adalah Polikulturalisme. 
Polikulturalisme adalah keyakinan bahwa kelompok atau etnis yang berbeda telah 
berinteraksi dan saling mempengaruhi tanpa menghilangkan kekhasan masing-masing 
yang telah berlangsung secara terus-menerus hingga saat ini. Instrumen penelitian 
menggunakan skala polikulturalisme yang diadaptasi dari Levy & Rosenthal (2012) dan 
berjumlah 5 item pernyataan yang kesemuanya merupakan item favorable. Adapun 
indikator yang diungkap dalam skala tersebut yaitu mengenai: (a) kelompok ras (racial 
group), (b) etnis (ethnic), serta (c) pengaruh antarbudaya kelompok (influence of cultural 
intergroup). Subjek diminta untuk merespon pernyataan dengan memilih angka 1 hingga 
7. Pilihan angka 1 mewakili respon sangat tidak setuju terhadap pernyataan yang 
diberikan hingga angka 7 mewakili respon sangat setuju terhadap pernyataan tersebut. 
Setelah uji reliabilitas melalui try out yang telah dilakukan didapat hasil alpha sebesar 
0,799 artinya skala dapat dikatakan reliabel karena suatu skala dinyatakan reliabel apabila 
nilai alfa lebih besar dari 0,7. Korelasi item total berada di kisaran 0,409 – 0,680 artinya 
semua item dinyatakan valid karena nilainya melebihi 0,3. 
Kohesivitas kelompok yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah ketertarikan 
individu bertahan di dalam kelompoknya dengan membangun keakraban dan saling 
memberi dukungan demi keberlangsungan kelompok. Skala kohesivitas kelompok yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 32 item dari 40 item yang telah diuji oleh 
Wahidah (2013). Item menggunakan empat alternatif jawaban dalam bentuk pilihan 
ganda, yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak 
Setuju). Pemberian skor bergerak dari 4 (SS) sampai 1 (STS) untuk kategori favourable 
dan skor yang bergerak dari 1 (STS) sampai 4 (SS) untuk kategori unfavourable. Item 
dalam skala kohesivitas kelompok tersebut disusun berdasarkan aspek-aspek untuk 
mengukur kohesivitas kelompok yang dikemukakan oleh Zanden (dalam Wahidah, 
2013). Berdasar uji validitas 32 item diterima karena memiliki indeks daya diskriminasi 
item yang memuaskan, yaitu  berada di atas 0,30 dan bergerak antara 0,307 sampai 
dengan 0,692. Skala ini juga dikatakan reliabel karena memiliki nilai alfa 0,863.  




Pada penelitian yang akan dilakukan ini terdapat tiga tahapan utama yaitu sebagai berikut 
: 
Persiapan, pada tahap ini peneliti mengawali dengan pendalaman materi melalui kajian 
teoritik. Kemdian peneliti melakukan penyusunan dan pengembangan alat ukur yang 
akan digunakan berdasarkan aspek dari variabel penelitian. Selanjutnya peneliti 
melakukan try out terhadap instrumen penelitian untuk menguji kelayakan instrumen 
berdasarkan kepada validitas dan reliabilitasnya. Try-out dilakukan kepada 50 responden 
yang merupakan mahasiswa di kota Malang yang bergabung dalam sebuah organisasi 
daerah. Kemudian peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan Statistical 
Package for Social Science (SPSS) 21 untuk mengetahui validitas dan reliabilitas item 
pada instrumen. 
Pelaksanaan, pada tahap pelaksanaan peneliti melakukan pencarian data dengan 
menyebarkan dua skala kepada subjek mahasiswa yang sesuai persyaratan dan memenuhi 
karakteristik sampel yang telah ditentukan sebelumnya. Alat ukur disebarkan secara 
online dalam bentuk google form serta penyebaran secara langsung pada asrama-asrama 
organisasi daerah untuk mempermudah subjek dalam berpartisipasi pada penelitian ini. 
Terakhir. Tahap analisa, yaitu melakukan analisa terhadap data yang diperoleh dari hasil 
penyebaran dua skala kepada subjek mahasiswa yang sesuai persyaratan dan memenuhi 
karakteristik sampel. Data yang telah diperoleh kemudian di input dan diolah dengan 
menggunakan program perhitungan statistik IBM SPSS Statistic 21, yaitu analisis 
korelasi. Analisis korelasi digunakan untuk menguji hubungan variabel independen 
dengan variabel dependen (Sugiyono, 2016). Setelah melakukan analisa data, peneliti 
kemudian mengambil kesimpulan penelitian berdasarkan hasil yang telah diperoleh. 
HASIL PENELITIAN 
Deskripsi Variabel Penelitian 
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan statistik menunjukkan nilai rata-rata (Mean) 
dan nilai standart deviasi (SD) masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Deskripsi Data Penelitian 
No Variabel Mean SD 
1 
2 







Melalui hasil uji statistik deskriptif didapatkan hasil bahwa variabel kohesivitas 
kelompok (X) memiliki rata-rata 97,17 dengan standar deviasi 8,643. Kemudian untuk 
variabel polikulturalisme (Y) memiliki nilai rata-rata 25,07 dengan standar deviasi 4,958. 
Selanjutnya adalah pendataan terhadap keseluruhan subjek, berikut merupakan 
kategorisasi skor kohesifitas kelompok dan polikulturalisme, yang akan dijelaskan pada 
tabel dibawah ini. 
Tabel 2. Kategorisasi Variabel 























Tabel 2. Menggambarkan data dari keseluruhan subjek yang dikategorikan memiliki 
kohesivitas kelompok rendah adalah 58 subjek dengan persentase 23,2%,  subjek 
memiliki skor kohesivitas kelompok sedang sebanyak 121 subjek dengan persentase 
48,4%, sedangkan subjek yang dikategorikan memiliki skor kohesivitas kelompok tinggi 
sebanyak 71 subjek atau 28,4%. Tabel 2 juga memaparkan data subjek yang memiliki 
skor polikulturalisme yang dikategorikan rendah sebanyak 30 subjek dengan persentase 
12%, subjek yang memiliki polikulturalisme dalam kategori sedang adalah 173 subjek 
dengan persentase 69,2%, serta subjek yang memiliki polikulturalisme yang tinggi adalah 
47 subje dengan persentase 18,8%. 
Tabel 3. Data Hasil Cross Tabulation 
Kohesivitas Kelompok Polikulturalisme 
 Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah 

















































































































































































































































































































































Tabel 3. Menunjukkan bahwa apabila dilihat berdasarkan agama, subjek yang beragama 
Islam sebanyak 58 subjek (23,2%) yang dikategorikan memiliki kohesivitas kelompok 
tinggi. Kemudian jika dilihat dari region daerah asal subjek, sebanyak 49 subjek (19,6%) 
berasal dari region Barat memiliki kohesivitas kelompok sedang. Lalu jika dilihat dari 
lamanya bergabung dengan Organisasi daerah, sebanyak 52 subjek (20,8%) yang telah 
berhabung selama 2 tahun dikategorikan memiliki kohesivitas kelompok yang sedang. 
Tabel 3 juga menunjukkan 158 subjek (63,2%) yang beragama Islam memiliki 
polikulturalisme sedang. Kemudian berdasarkan regional daerah, 76 subjek (30,4%) yang 
berasal dari region barat memiliki polikulturalisme sedang. Lalu dilihat berdasarkan 
lamanya bergabung dengan Organisasi daerah, sebanyak 70 subjek (28%) yang telah 
bergabung selama 2 tahun memiliki polikultural sedang. 
Tabel 4. Chi-Square Test 








Tabel 4 menunjukkan hasil dari analisa chi-square test. Berdasarkan taraf signifikan 
0,100 (p>0,05) bahwa tidak ada perbedaan Kohesivitas kelompok yang telah 
dikategorikan tinggi, sedang dan rendah berdasarkan agama, selain itu tidak ada juga 
perbedaan kohesivitas kelompok yang telah dikategorikan tinggi, sedang dan rendah 
berdasarkan region daerah asal subjek karena memiliki taraf signifikan 0,196 (p>0,05), 
akan tetapi terdapat perbedaan kohesivitas kelompok yang telah dikategorikan tinggi, 
sedang dan rendah berdasarkan lamannya subjek bergabung dengan organisasi daerah 
karena memiliki taraf signifikan 0,000 (p<0,05). Tabel 4 juga menunjukkan bahwa ada 
perbedaan polikulturalisme yang telah dikategorikan tinggi, sedang dan rendah 
berdasarkan agama karena memiliki taraf signifikan 0,000 (p<0,05), kemudian juga ada 
perbedaan polikulturalisme yang telah dikategorikan tinggi, sedang dan rendah 
berdasarkan region daerah asal subjek karena memiliki taraf signifikansi 0,000 (p<0,05), 
selain itu terdapat pula perbedaan polikulturalisme yang telah dikategorikan tinggi, 
sedang dan rendah berdasarkan lamanya subjek bergabung dengan organisasi daerah 





Uji hipotesis dilakukan menggunakan metode korelasi untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan negatif antara kohesivitas kelompok dengan polikulturalisme. Setelah 
dilakukannya analisa statistik didapatkan hasil bahwa tidak ada hubungan negatif antara 
kohesivitas kelompok dengan polikulturalisme melainkan ada hubungan positif antara 
kohesivitas kelompok dengan polikulturalisme pada mahasiswa perantau di Kota Malang. 
Hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut: 
Tabel 5. Deskripsi Uji Korelasi Product Moment Pearson 















Berdasarkan tabel  5  diketahui bahwa taraf signifikansi yaitu (p) 0,016 (p < 0,05) maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kohesivitas kelompok dengan 
polikulturalisme. Diketahui pula kohesivitas kelompok dan polikulturalisme memiliki 
angka korelasi 0,152 (r < 0,5) hal ini menunjukkan kohesivitas kelompok dengan 
polikulturalisme memiliki hubungan yang lemah. 
DISKUSI 
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat hubungan negatif 
antara  kohesivitas kelompok dengan pembentukan polikulturalisme pada mahasiswa 
perantau terkhususnya sebagai subjek yaitu mahasiswa perantau yang tergabung dalam 
organisasii daerah di Kota Malang. Penelitian dilakukan terhadap 250 subjek, yang mana 
124 subkel berjenis kelamin laki-laki dan 126 subjek berjenis kelamin perempuan. Hasil 
yang didapatkan setelah melakukan uji korelasi yaitu ada hubungan positif antara 
kohesivitas kelompok dengan polikulturalisme pada mahasiswa perantau (anggota 
organisasi daerah) di kota Malang akan tetapi hal ini tidak membuktikan hipotesis atau 
dengan kata lain hipotesis ditolak karena hubungan antara kohesivitas kekompok dengan 
polikulturalisme merupakan hubungan positif yang artinya semakin tinggi nilai 
kohesivitas kelompok makan akan semakin tinggi pula polikulturalisme pada subjek, 
sedangkan hipotesis yang diajukan adalah hubungan negatif. 
Hipotesis yang diajukan berdasarkan pernyataan bahwa kohesivitas kelompok yang kuat 
dalam suatu kelompok akan memunculkan in group favoritism yang disebutkan dalam 
penelitian Akbar (2018) yang akan memicu timbulnya persaingan, prasangka serta 
keengganan untuk melakukan interaksi antar kelompok yang dapat menghambat 
munculnya polikulturalisme ini tidak sejalan dengan hasil penelitian ini.  In group 
favoritism pada kelompok yang disebutkan dalam penelitian sebelumnya tidak muncul 
pada kalangan mahasiswa perantau sebagai anggota organisasi daerah di kota Malang 
sehingga tidak menjadi pemicu timbulnya prasangka, penilaian negatif antar organisasi 
daerah, serta tidak menimbulkan keengganan untuk berinteraksi dengan organisasi daerah 
lain yang dapat menghambat polikulturalisme di kalangan mahasiswa di Kota Malang. 
Bahkan dalam konteks penelitian ini menunjukkan bahwa kohesivitas kelompok yang 




mengarahkan anggota kelompok tersebut untuk menjalin relasi dengan kelompok lain dan 
memunculkan polikulturalisme pada kalangan tersebut. 
Ada beberapa hal yang memungkinkan menjadi faktor yang berpengaruh terhadap hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa kohesivitas kelompok tidak menunjukan korelasi 
negatif dengan polikulturalisme melainkan adanya korelasi positif. Faktor pertama yang 
memungkinkan menjadi alasan bahwa  kohesivitas kelompok pada organisasi daerah di 
Kota Malang tidak memunculkan in group favoritism karena, kelompok organisasi daerah 
dari berbagai daerah ini tidak ditempatkan dalam situasi kompetitif, yang mana 
diharuskan untuk saling memperebutkan gelar sebagai pemenang dalam suatu kompetisi 
seperti yang terjadi pada subjek dalam beberapa penelitian terdahulu. Hal ini menjadikan 
kecilnya kemungkinan untuk timbulnya rasa persaingan antar organisasi daerah yang 
dapat menghambat rasa persatuan. Organisasi daerah hanya dijadikan sebagai rumah oleh 
mahasiswa perantau dan tidak merasa bersaing dengan kelompok organisasi daerah lain. 
Organisasi daerah di Kota Malang tidak menganggap anggota dari organisasi daerah lain 
sebagai kompetitor yang harus saling menjatuhkan untuk menujukkan kelompok siapa 
yang terbaik, melainkan membuka jalinan pertemanan dengan semua kalangan 
mahasiswa yang berasal dari daerah yang beragam. 
Faktor lain yang menjadi alasan adalah norma dan nilai yang dianut oleh kelompok 
organisasi daerah dalam memandang hubungannya dengan kelompok lain merupakan 
nilai dan norma kehidupan yang mengarah pada hubungan positif dengan kelompok 
organisasi daerah lain, seperti menjalin silaturahmi dan menjaga hubungan baik dengan 
kelompok lain serta memandang positif kelompok organisasi daerah lain. Nilai kehidupan 
ini lah yang disepakati oleh setiap anggota organisasi daerah untuk kemudian dijadikan 
acuan dalam bersikap terhadap kelompok lain, karena menurut Ibrahim, Rahman & Johar 
(2019) bahwa adanya kesamaan sikap dan nilai antara anggota kelompok merupakan 
faktor terkuat dalam kohesivitas kelompok. Individu yang tergabung dalam kelompok 
akan cenderung conform dan mengikuti norma yang berlaku dalam kelompok tersebut 
(Pratama, 2009). Maka dari itu hal ini memungkinkan bahwa kohesivitas kelompok tidak 
menjadi penghambat polikulturalisme melainkan dapat mendukung polikulturalisme 
apabila kelompok menerapkan norma dan nilai-nilai positif dalam memandang hubungan 
dengan kelompok lain, yang kemudian mengarahkan pada kesadaran akan toleransi 
terhadap perbedaan dengan kelompok organisasi daerah lain dan perasaan kesatuan 
sebagai sesama bangsa Indonesia. 
Selain itu, suatu kelompok apabila ingin menjadi kelompok yang solid maka anggota dari 
kelompok tersebut akan menjalankan apa yang telah disepakati bersama oleh kelompok. 
Solidaritas terbentuk dan semakin kuat apabila mengutamakan cita-cita dan kepentingan 
bersama dari kelompok diatas kepentingan pribadi (Saidang & Suparman, 2019). Dalam 
hal ini identitas kelompok yang telah disepakati akan menjadi identitas bersama dan 
identitas diri anggota kelompok yang kohesif. Hal ini diduga juga menjadi faktor yang 
berpengaruh terhadap polikulturalisme yang hadir di kalangan mahasiswa perantau di 
Kota Malang, karena kelompok organisasi daerah telah menyepakati bahwa sebagai 
kelompok organisasi daerah tidak hanya memiliki satu identitas yaitu sebagai mahasiswa 
perantau saja melainkan harus memiliki banyak kategori identitas yang lebih inklusif. 
Dalam keseharian mahasiswa antar organisasi daerah yang memiliki latar belakang 
kebudayaan yang berbeda telah saling berinteraksi, bahkan mengharuskan untuk saling 
bekerjasama dalam kehidupan perkuliahan, sehingga mahasiswa dengan latar budaya 




melainkan lebih dari itu telah memiliki identitas lain yaitu sebagai mahasiswa dan telah 
menjadi bagian dari salah satu universitas di Kota Malang. Pandangan ini menghadirkan 
pemahaman bahwa diri sendiri dan mahasiswa lainnya adalah sama dan saling 
berdampingan dalam kehidupan sehari-hari sebagai mahasiswa yang sama-sama 
menuntut ilmu di Kota Malang tanpa diberatkan oleh latar belakang budaya asal yang 
berbeda. Pemahaman ini akan dimiliki dan diterapkan bersama sebagai anggota dari 
kelompok yang kohesif untuk membuka pergaulan yang luas diiringi interaksi yang intens 
dengan orang-orang dari latar belakan budaya yang beragam, sehingga memberikan 
pandangan dan pemahaman akan persamaan dalam keberagaam semakin luas serta 
pertukaran nilai-nilai kehidupan akan semakin besar peluangnya untuk terjadi. 
Penelitian ini menemukan bahwa terdapat perbedaan polikulturasisme dan kohesivitas 
kelompok pada mahasiswa perantau di Kota Malang jika dilihat berdasarkan lamanya 
bergabung dengan organisasi daerah. Hal ini sejalan dengan pendapat Robbins (dalam 
Munandar, 2011) bahwa salah satu faktor yang turut menentukan derajat kelekatan suatu 
kelompok adalah lamanya waktu berada bersama dalam suatu kelompok, karena semakin 
lama berada di dalam suatu kelompok akan membuat anggota akan semakin saling 
mengenal dan dapat menimbulkan sikap toleran antar anggota kelompok. 
Penelitian ini juga menemukan bahwa tedapat perbedaan polikulturalisme jika dilihat 
berdasarkan agama. Agama, nilai, budaya serta kebiasaan tidak jarang menjadi faktor dan 
bahan pertimbangan dalam bersikap atau penentuan keputusan. Agama atau religiusitas 
juga berdampak pada berbagai aspek perilaku, sikap, dan tindakan (Agarwala, Mishra, & 
Singh, 2018). 
Selain itu juga ditemukan bahwa terdapat perbedan polikulturalisme berdasarkan region 
daerah. Dari data demografi yang dikaji dalam penelitian ini ditemukan bahwa terdapat 
beberapa organisasi daerah yang memiliki polikulturalisme yang rendah terkhususnya 
didominasi oleh kelompok organisasi daerah yang berasal dari region daerah Indonesia 
bagian timur. Kelompok ini memilih eksklusif terhadap lingkungan luar dikarenakan 
beberapa hal, diantaranya beberapa peristiwa bentrokan yang terjadi antara mahasiswa 
timur dengan masyarakat beberapa waktu yang lalu sehingga melahirkan prasangkan di 
kalangan masyarakat yang membuat masyarakat tidak memberikan penerimaan yang baik 
terhadap kelompok ini. Penerimaan yang kurang serta minimnya ruang untuk berdiskusi 
dalam penyelesaian masalah yang sempat terjadi maka kelompok tersebut menjadi 
enggan untuk membuka diri terhadap masyarakat luar. Keadaan ini diperkirakan juga 
terjadi akibat dampak sebagai kelompok yang minoritas. Umihani (2019) menyebutkan, 
gambaran serta opini yang kerap muncul dalam pembahasan mengenai mayoritas dan 
minoritas adalah bahwa kelompok minoritas merasa bahwa eksistensinya terancam 
karena beberapa perlakuan diskriminatif dari kelompok mayoritas. Hal ini 
memungkinkan menjadi penyebab dari keengganan kelompok minoritas untuk membuka 
diri pada lingkungan yang merupakan kelompok mayoritas. Moscovici (1976) juga 
berpendapat bahwa mayoritas memiliki kekuatan dengan jumlahmereka yang lebih 
banyak untuk menekan minoritas agar menyesuaikan diri dan kerap tidak 
mempertimbangkan apa yang dipikirkan oleh minoritas, namun minoritas dapat merubah 
pandangan mayoritas dengan melahirkan pandangan baru yang dapat diinternalisasi 
apabila upaya perubahan yang dilakukan tersebut dilakukan dengan perilaku yang 
konsisten. 
Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan dalam proses penelitiannya. Kekurangan 




korelasional sehingga hanya menemukan hasil berupah hubungan antar variabel dan tidak 
dapat mengkaji secara mendalam mengenai sebab akibat antara kedua variabel. 
Kekurangan selanjutnya yang terdapat dalam penelitian ini adalah jumlah sampel dalam 
setiap kelompok yang digunakan tidak proporsional sehingga data yang didapatkan tidak 
representatif. Penelitian ini juga memiliki kelebihan yaitu penelitian ini dapat digunakan 
sebagai salah satu referensi dalam ranah psikologi dan budaya karena penelitian ini dapat 
dikatakan sebagai penelitian baru di ranah ini  meskipun bukan penelitian pertama di 
dunia dan di Indonesia yang mengkaji mengenai polikulturalisme. Namun penelitian 
mengenai polikulturalisme yang dikaitkan dengan kohesivitas kelompok ini merupakan 
penelitian yang baru dikaji di Indonesia dan telah menemukan informasi bahwa 
kohesivitas kelompok tidak menghalangi individu untuk menerima perbedaan, saling 
terbuka dan saling berinteraksi serta memberikan sikap dan pandangan positif terhadap 
kelompok lain. 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Penelitian ini telah mebuktikan bahwa tidak adanya kesesuaian antara hipotesis dengan 
hasil penelitian, yang mana hasil penelitian menemukan bahwa tidak adan hubungan 
negatif antara kohesivitas kelompok dengan polikulturalisme pada mahasiswa perantau 
di Kota Malang melainkan terdapat hubungan positif. Hal ini dapat dikatakan bahwa 
mahasiswa perantau yang memiliki kohesivitas terhadap kelompok organisasi daerahnya 
tidak menjadikan mahasiswa enggan untuk menjalin hubungan dengan kelompok 
organisasi daerah lain, melainkan dengan kohesivitas yeng terjalin di dalam kelompok 
organisasi daerah mampu mengarahkan anggota kelompok untuk menjalin relasi dengan 
kelompok lain dan memunculkan polikulturalisme pada kalangan mahasiswa perantau di 
Kota Malang (r = 0,152; p = 0,016). 
Penelitian ini memperoleh fakta bahwa kohesivitas kelompok yang dimiliki oleh  
kelompok organisasi daerah mahasiswa perantau di Kota Malang tidak menjadi ancaman 
terhadap munculnya polikulturalisme bahkan memberi pengaruh positif dalam 
menghadirkan polikulturalisme. Hal ini menjadikan polikulturalisme dapat ditingkatkan 
melalui peningkatan kohesivitas kelompok, namun dengan beberapa hal yang perlu 
diperhatikan yaitu nilai-nilai yang terdapat di dalam kelompok perlu dibenahi terlebih 
dahulu. Ketika mahasiswa berada di daerah perantauan maka nilai yang harus diterapkan 
adalah nilai-nilai yang mengarah pada inklusifitas terhadap lingkungan luar kelompok. 
Hal yang perlu diperhatikan lebih lanjut oleh pemerintah sebagai pihak yang berwenang 
adalah pesan-pesan mengenai persatuan dalam keberagaman baiknya semakin kerap 
digaungkan dalam pengenalan kehidupan mahasiswa baru yang mana berasal dari 
berbagai latar belakang budaya yang beragam. Selain itu, kegiatan-kegiatan yang 
mengusung konsep pertukaran kebudayaan yang bertujuan untuk saling mengenal 
berbagai macam kebudayaan serta kegiatan silaturahmi antar kelompok organisasi daerah 
semakin diperbanyak, agar kesadaran akan keberagaman semakin tertanam dalam diri 
mahasiswa perantau di Kota Malang. Implikasi dari penelitan ini yaitu penelitian 
ini dapat dijadikan salah satu referensi bahwa kohesivitas kelompok tidak memiliki 
hubungan negatif dengan polikulturalisme namun kohesivitas kelompok memiliki 
hubungan yang positif dengan polikulturalisme. Penelitian selanjutnya dapat melakukan 
penelitian serupa dengan menggunakan metode yang berbeda agar dapat mengetahui 




metode penelitian kualitatif sehingga dapat menjangkau data yang memuat kondisi 
kelompok organisasi daerah dengan lebih terperinci. Hal ini ditujukan agar dapat 
mengetahui alasan mengapa beberapa organisasi daerah masih memiliki polikulturalisme 
yang rendah di tengah keberagaman masyarakat ini. Penelitian selanjutnya juga dapat 
menggunakan sampel yang lebih proporsional agar dapat mewakili setiap masing-masing 
kelompok yang diteliti.  
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SKALA KOHESIVITAS KELOMPOK 
Nama/Inisial    : 
Jenis Kelamin    : 
Usia     : 
Agama     : 
Nama dan daerah asal orda  : 
Lama bergabung dalam orda  : 
Ada beberapa pernyataan yang harus saudara jawab. Berilah tanda silang (X) pada jawaban 
yang saudara anggap paling tepat dan paling sesuai dengan saudara terhadap pernyataan 
tersebut. 
Adapun jawaban tersebut adalah : 
SS : Sangat Setuju  TS   : Tidak Setuju   
S   : Setuju   STS : Sangat Tidak Setuju 
Jawaban yang anda pilih adalah jawaban yang paling tepat dan paling sesuai dengan saudara 
serta tidak ada jawaban benar atau salah. 
Kerjakanlah setiap pernyataan dengan teliti dan jangan ada yang terlewati. 
No PERNYATAAN RESPON 
1. Saya ingin tetap bergabung dengan kelompok saya. SS S TS STS 
2. Saya mampu mengatasi masalah saya sendiri tanpa bantuan 
orang lain. 
SS S TS STS 
3. Saya tidak mau ikut campur dalam menyelesaikan masalah 
yang bukan masalah saya. 
SS S TS STS 
4. Saya mampu bekerja sama dengan baik dengan teman 
kelompok saya. 
SS S TS STS 
5. Saya meninggalkan kelompok yang tidak menguntungkan. SS S TS STS 
6. Saya merasa cocok bergabung dengan kelompok saya. SS S TS STS 
7. Membantu menyelesaikan tugas teman kelompok akan 
memperlambat tugas saya. 
SS S TS STS 
8. Dalam susah ataupun senang saya selalu tetap bergabung 
dengan teman-teman kelompok saya. 
SS S TS STS 
9. Kelompok saya tidak memiliki daya tarik sama sekali. SS S TS STS 
10. Saya sering memikirkan masalah teman sekelompok saya. SS S TS STS 
11. Saya tidak tahu apa masalah yang sedang dihadapi oleh 
teman kelompok saya. 
SS S TS STS 
12. Saya selalu mendukung hal apapun yang dilakukan teman 
kelompok saya. 
SS S TS STS 
13. Masalah dalam kelompok biar diselesaikan oleh teman lain 
yang ditunjuk untuk menyelesaikannya. 
SS S TS STS 
14. Saya bersedia membantu teman dalam kelompok saya 
untuk menyelesaikan masalah. 





15. Saya tidak perlu mengenal lebih dekat teman-teman 
kelompok saya. 
SS S TS STS 
16. Hubungan saya dengan teman-teman kelompok saya tidak 
terlalu dekat. 
SS S TS STS 
17. Saya tidak ingin meninggalkan kelompok saya. SS S TS STS 
18. Apabila saya tidak dapat menyelesaikan tugas saya, maka 
teman sekelompok berusaha membantu. 
SS S TS STS 
19. Saya menghindar ketika ada pertemuan kelompok. SS S TS STS 
20. Saya mengenal semua teman sekelompok saya. SS S TS STS 
21. Saya tidak peduli dengan masalah yang dihadapi oleh 
teman sekelompok saya. 
SS S TS STS 
22. Saya menganggap teman sekelompok saya seperti saudara. SS S TS STS 
23. Jika bukan karena dipaksa oleh teman, saya tidak akan 
bergabung dengan kelompok. 
SS S TS STS 
24. Masalah yang dialami oleh teman sekelompok saya adalah 
masalah yang harus diselesaikan bersama-sama. 
SS S TS STS 
25. Saya tidak setuju dengan hal-hal yang dilakukan oleh 
teman sekelompok saya karena bertentangan dengan 
keinginan saya. 
SS S TS STS 
26. Saya peduli terhadap masalah teman sekelompok. SS S TS STS 
27. Teman-teman sekelompok saya kurang menyenangkan jika 
diajak bekerja sama. 
SS S TS STS 
28. Teman-teman sekelompok saya saling mendukung satu 
sama lain. 
SS S TS STS 
29. Saya merasa bahwa saya bukan bagian dari kelompok. SS S TS STS 
30. Saya senang bergabung dengan kelompok saya. SS S TS STS 
31. Saya hanya berinteraksi dengan kelompok saya dalam 
kondisi tertentu. 
SS S TS STS 
32. Saya tidak mendukung teman sekelompok yang tidak 
sepaham dengan saya. 
















1. Ada beberapa pernyataan yang harus saudara jawab. Berilah tanda silang (X) pada 
jawaban yang saudara anggap paling tepat dan paling sesuai dengan saudara terhadap 
pernyataan tersebut. 
2. Adapun jawaban tersebut adalah : 
 Sangat Tidak Setuju       Sangat Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
   
3. Jawaban yang anda pilih adalah jawaban yang paling tepat dan paling sesuai dengan 
saudara serta tidak ada jawaban benar atau salah. 
 
Kerjakanlah setiap pernyataan dengan teliti dan jangan ada yang terlewati. 
1. Kelompok budaya yang berbeda beda saling mempengaruhi satu sama lain, 
meskipun anggota dari kelompok tersebut tidak menyadari dampaknya 
Sangat Tidak Setuju     Sangat Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
 
2. Meskipun banyak kelompok etnis memiliki budaya asli yang khas, kelompok-
kelompok etnis telah berinteraksi satu sama lain dan saling memberi dampak dengan 
cara yang dapat dilihat atau didiskusikan. 
Sangat Tidak Setuju     Sangat Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
 
3. Ada banyak koneksi antara budaya yang berbeda. 
Sangat Tidak Setuju     Sangat Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
 
4. Budaya dan kelompok etnis yang berbeda mungkin berbagi beberapa tradisi dan 
perspektif karena saling memengaruhi selama beberapa tahun. 
Sangat Tidak Setuju     Sangat Setuju 
1 2 3 4 5 6 7 
 
5. Kelompok ras, etnis, dan budaya yang berbeda saling mempengaruhi satu sama lain. 
Sangat Tidak Setuju     Sangat Setuju 




































Blue print kohesivitas kelompok 
 




1. Loyalitas Perasaan setia dalam 







2. Solidaritas Perasaan setia kawan, 
mendukung anggota 
kelompok lain, membantu 
menyelesaikan anggota 
kelompok lain, perhatian 











3. Kerjasama Mampu bekerja sama 





2, 10, 18, 
35 
6 
4. Daya tarik Ketertarikan dengan 






TOTAL 15 17 32 
 
 
Blueprint Skala Polikulturalisme 
 
No ASPEK Item Jumlah 
Favorable Unfavorable 
1 Kelompok Ras 5 - 1 
2 Etnis 2,4 - 2 
3 Pengaruh antar Budaya Kelompok 
(Cultural Group Influence each other) 
1,3 - 2 


















 LAMPIRAN III 







































Alpha if Item 
Deleted 
Item_3 94.0500 166.319 .532 .895 
Item_4 93.7833 170.749 .309 .899 
Item_5 93.4833 166.966 .550 .895 
Item_6 93.6167 163.393 .634 .893 
Item_7 93.7000 165.400 .680 .894 
Item_8 93.7000 164.959 .655 .894 
Item_9 93.5000 163.712 .731 .893 
Item_10 93.4833 170.152 .405 .897 
Item_11 93.3333 165.853 .589 .894 
Item_12 94.0333 171.050 .401 .897 
Item_13 93.6500 161.316 .757 .891 
Item_14 93.7000 164.383 .688 .893 
Item_19 94.0000 169.017 .330 .899 
Item_20 93.6333 160.507 .821 .891 
Item_23 93.9167 171.196 .402 .897 
Item_24 93.9667 167.287 .483 .896 
Item_25 93.3000 164.315 .453 .897 
Item_26 93.9000 170.566 .396 .897 




Item_28 93.3167 165.068 .661 .894 
Item_29 94.0000 171.661 .346 .898 
Item_31 93.9167 171.671 .305 .898 
Item_34 93.6833 163.847 .650 .893 
Item_35 93.9667 170.473 .407 .897 
Item_36 93.7333 165.826 .634 .894 
Item_37 94.0333 170.779 .443 .897 
Item_38 94.0667 166.267 .580 .895 
Item_39 93.7000 166.993 .585 .895 
 




















Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 22,16 10,382 ,633 ,745 
Item_2 22,18 11,538 ,409 ,814 
Item_3 22,02 10,510 ,579 ,762 
Item_4 22,14 10,123 ,680 ,731 





























25,08 4,958 250 
Kohesivitas 97,15 8,643 250 
 
 










1 24 9,6 9,6 9,6 
2 163 65,2 65,2 74,8 
3 63 25,2 25,2 100,0 













1 45 18,0 18,0 18,0 
2 169 67,6 67,6 85,6 
3 36 14,4 14,4 100,0 



















Valid 250 250 
Missing 0 0 
Skewness ,077 -,136 
Std. Error of 
Skewness 
,154 ,154 
Kurtosis ,138 ,031 

















(Combined) 1608,414 40 40,210 1,862 ,003 
Linearity 142,337 1 142,337 6,591 ,011 
Deviation from 
Linearity 
1466,077 39 37,592 1,741 ,007 
Within Groups 4513,142 209 21,594   









Sig. (2-tailed)  ,016 






Sig. (2-tailed) ,016  
N 250 250 




Cross Tabulation Kohesivitas Kelompok dengan (Agama, region daerah, 
lamanya bergabung dengan orda) 
 
Agama * kat_kohesivitas Crosstabulation 
Count   
 kat_kohesivitas Total 
1 2 3 
Agama 
Islam 54 99 58 211 
Kristen 4 13 5 22 
Katolik 0 9 8 17 
Total 58 121 71 250 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Pearson Chi-Square 7,786a 4 ,100 
Likelihood Ratio 11,368 4 ,023 
Linear-by-Linear 
Association 
4,972 1 ,026 
N of Valid Cases 250   
a. 2 cells (22,2%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 3,94. 
 
Region * kat_kohesivitas Crosstabulation 
Count   
 kat_kohesivitas Total 
1 2 3 
Region 
Barat 29 49 23 101 
Tengah 19 44 35 98 
Timur 10 28 13 51 
Total 58 121 71 250 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Pearson Chi-Square 6,039a 4 ,196 
Likelihood Ratio 5,933 4 ,204 
Linear-by-Linear 
Association 




N of Valid Cases 250   
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 11,83. 
 
Region * kat_kohesivitas Crosstabulation 
Count   
 kat_kohesivitas Total 
1 2 3 
Region 
Barat 29 49 23 101 
Tengah 19 44 35 98 
Timur 10 28 13 51 
Total 58 121 71 250 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Pearson Chi-Square 20,019a 4 ,000 
Likelihood Ratio 18,962 4 ,001 
Linear-by-Linear 
Association 
12,473 1 ,000 
N of Valid Cases 250   
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The 


















Cross Tabulation Polikulturalisme dengan (Agama, region daerah, lamanya 
bergabung dengan orda) 
 
Agama * Kat_Polikulturalisme Crosstabulation 
Count   
 Kat_Polikulturalisme Total 
1 2 3 
Agama 
Islam 11 158 42 211 
Kristen 10 11 1 22 
Katolik 9 4 4 17 
Total 30 173 47 250 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Pearson Chi-Square 62,361a 4 ,000 
Likelihood Ratio 47,921 4 ,000 
Linear-by-Linear 
Association 
22,049 1 ,000 
N of Valid Cases 250   
a. 4 cells (44,4%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 2,04. 
 
Region * Kat_Polikulturalisme Crosstabulation 
Count   
 Kat_Polikulturalisme Total 
1 2 3 
Region 
Barat 6 76 19 101 
Tengah 8 66 24 98 
Timur 16 31 4 51 
Total 30 173 47 250 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Pearson Chi-Square 26,291a 4 ,000 
Likelihood Ratio 22,985 4 ,000 
Linear-by-Linear 
Association 




N of Valid Cases 250   
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is 6,12. 
 
Lamanya * Kat_Polikulturalisme Crosstabulation 
Count   
 Kat_Polikulturalisme Total 
1 2 3 
Lamanya 
1 4 55 14 73 
2 9 70 16 95 
3 17 48 17 82 
Total 30 173 47 250 
 
Chi-Square Tests 
 Value df Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Pearson Chi-Square 10,685a 4 ,030 
Likelihood Ratio 10,507 4 ,033 
Linear-by-Linear 
Association 
2,390 1 ,122 
N of Valid Cases 250   
a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The 
















Tabulasi Data Skala Kohesivitas Kelomopok 
S 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 X 
1 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
2 4 4 2 4 2 4 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 3 3 1 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 4 4 4 105 
3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 105 
4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94 
5 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 92 
6 3 2 1 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 85 
7 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 4 2 1 3 2 2 4 3 4 1 4 3 4 3 4 3 3 4 98 
8 3 1 2 4 4 4 1 4 4 4 3 4 1 4 4 1 1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 102 
9 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 2 3 100 
10 4 1 1 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 4 1 1 4 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 1 1 85 
11 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 3 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 116 
12 4 2 2 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 99 
13 3 2 1 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 91 
14 4 2 3 3 1 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 3 108 
15 4 2 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 2 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 1 3 99 
16 3 2 2 3 2 3 3 4 2 4 2 3 2 3 3 4 3 4 1 4 1 4 2 2 2 4 2 3 3 4 2 1 87 
17 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 107 
18 4 2 2 4 4 4 3 4 4 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 101 
19 4 4 3 3 4 3 1 4 4 2 1 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 4 3 1 4 3 3 3 3 3 2 3 97 
20 3 2 1 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 92 
21 4 2 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 3 3 107 
22 3 2 3 4 1 4 4 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 110 
23 3 2 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 87 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 87 
25 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 89 
26 3 1 3 2 2 2 4 1 4 2 3 4 2 3 3 1 3 2 2 1 3 2 1 2 2 2 3 2 3 3 1 4 76 
27 4 2 2 4 2 4 3 4 4 2 1 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 1 2 3 4 3 4 4 3 3 99 
28 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 87 
29 4 2 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 117 
30 1 1 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 76 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
32 2 2 4 2 3 3 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 95 
33 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 111 
34 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 




36 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 1 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 2 3 99 
37 3 2 1 3 1 2 3 2 2 2 4 3 3 3 4 1 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 80 
38 3 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 4 2 3 2 4 1 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 98 
39 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 4 1 1 2 1 1 4 1 1 1 1 3 1 1 1 1 4 71 
40 2 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 3 1 4 2 4 4 3 4 108 
41 3 3 4 3 1 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 105 
42 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 2 97 
43 2 2 3 4 2 2 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 102 
44 3 4 2 4 1 3 4 3 2 3 4 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 81 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 97 
46 4 3 1 4 4 1 4 4 3 1 2 2 3 1 1 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 1 4 3 1 2 90 
47 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 1 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 106 
48 4 1 1 4 1 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 80 
49 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 116 
50 4 1 1 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 2 3 94 
51 4 3 1 4 1 4 1 4 4 2 1 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 107 
52 4 1 3 4 1 4 1 4 4 2 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 103 
53 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 115 
54 3 4 3 4 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 94 
55 2 3 4 1 3 2 4 2 3 1 1 4 4 2 3 3 3 1 3 2 3 2 2 4 1 4 1 1 4 2 1 4 80 
56 2 1 1 3 2 3 3 3 3 1 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 4 1 2 3 2 3 2 2 81 
57 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
58 4 3 3 4 3 4 3 2 4 2 2 2 3 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 103 
59 3 4 4 3 1 3 3 1 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 94 
60 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 110 
61 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 85 
62 3 1 1 3 2 4 4 2 4 1 2 3 3 4 1 1 3 2 3 3 2 4 1 1 4 2 3 3 3 4 2 4 83 
63 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 110 
64 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 90 
65 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 94 
66 4 2 3 3 4 4 3 4 3 1 3 3 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 2 4 106 
67 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 90 
68 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 102 
69 3 2 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 3 84 
70 3 2 1 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 80 
71 2 3 1 3 2 2 3 2 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 99 
72 4 2 1 3 1 3 2 4 4 3 2 4 4 2 2 4 3 4 3 2 4 1 3 4 4 1 4 1 3 3 3 3 91 
73 3 1 3 3 1 3 3 4 2 1 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 88 
74 3 2 1 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 100 





76 4 2 3 3 2 4 3 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 108 
77 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 94 
78 3 2 1 3 2 3 2 3 4 2 2 2 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 88 
79 3 2 3 2 3 3 1 3 2 3 3 3 2 3 4 1 4 3 4 1 3 2 1 2 2 3 3 3 2 3 2 4 83 
80 4 4 4 3 3 4 2 3 4 2 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 110 
81 3 3 3 4 2 3 3 2 4 3 1 3 2 4 3 3 2 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 1 3 96 
82 3 2 1 2 3 2 3 2 3 1 2 4 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 80 
83 2 2 1 4 3 4 3 4 3 2 2 2 3 4 3 2 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 97 
84 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 1 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 112 
85 4 1 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 117 
86 4 2 2 4 2 4 4 4 4 1 3 4 2 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 2 4 104 
87 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 
88 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 114 
89 4 1 1 4 1 4 1 1 2 2 4 2 1 3 4 1 4 1 1 1 1 1 2 4 4 3 4 4 4 4 3 3 80 
90 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 110 
91 2 4 3 3 1 3 3 2 3 2 3 1 2 3 3 1 1 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 87 
92 4 4 2 3 1 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
93 4 4 3 3 2 4 2 4 4 3 1 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 110 
94 4 4 2 3 4 4 4 4 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 103 
95 4 2 2 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 2 3 2 2 3 4 3 4 3 3 99 
96 4 1 1 4 2 4 4 4 4 1 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 110 
97 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 94 
98 4 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 118 
99 4 3 1 4 3 4 3 4 3 4 2 4 1 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 1 4 3 4 3 4 3 3 104 
100 2 1 3 3 1 3 3 4 4 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 91 
101 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 113 
102 4 3 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 1 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 1 3 107 
103 4 2 1 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 103 
104 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 93 
105 3 3 4 3 3 3 1 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94 
106 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 109 
107 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 107 
108 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 96 
109 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 105 
110 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 86 
111 4 3 4 3 2 3 4 1 4 1 1 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 3 89 
112 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 
113 2 3 2 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 112 
114 2 4 3 3 3 4 3 2 4 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 1 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 100 




116 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 103 
117 3 1 1 3 4 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 98 
118 4 3 2 3 3 4 2 3 4 3 2 4 2 3 1 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 102 
119 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 106 
120 4 2 2 4 2 4 3 4 4 2 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 4 2 3 103 
121 3 3 3 3 1 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 4 2 3 96 
122 4 1 2 4 1 4 2 4 4 4 4 1 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 103 
123 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 1 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 111 
124 4 1 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 110 
125 4 2 3 4 1 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 102 
126 3 1 2 3 3 2 3 3 2 1 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 86 
127 4 3 1 3 3 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 1 4 4 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 4 96 
128 3 3 2 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 
129 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 103 
130 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 1 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 109 
131 4 2 1 4 2 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 97 
132 4 2 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 89 
133 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 93 
134 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 92 
135 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 3 107 
136 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 3 110 
137 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 1 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 105 
138 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 1 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 111 
139 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 112 
140 3 2 2 4 3 3 3 4 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 1 88 
141 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 1 4 3 4 4 3 3 3 101 
142 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 105 
143 3 1 2 3 2 4 2 4 4 3 1 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 2 2 98 
144 3 4 3 1 1 4 2 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 3 4 3 2 105 
145 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 89 
146 3 2 1 3 1 3 1 3 3 3 4 2 4 3 1 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 83 
147 4 3 2 4 4 4 2 4 4 3 2 3 4 3 3 3 1 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 108 
148 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 93 
149 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
150 3 1 1 3 2 3 2 4 3 2 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 100 
151 3 2 3 3 1 3 1 3 3 3 3 3 4 3 1 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 85 
152 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 97 




154 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 95 
155 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 
156 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 99 
157 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 98 
158 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 102 
159 1 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 87 
160 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 95 
161 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 1 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 107 
162 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 89 
163 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 96 
164 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 97 
165 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 95 
166 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
167 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 96 
168 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 95 
169 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 88 
170 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 95 
171 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 
172 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 102 
173 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 1 85 
174 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 95 
175 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 92 
176 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 96 
177 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 102 
178 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 94 
179 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 92 
180 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 93 
181 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 99 
182 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 91 
183 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 101 
184 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 101 
185 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 98 
186 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 99 
187 4 3 2 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 103 
188 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 81 
189 4 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 90 
190 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 107 
191 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 1 2 4 3 3 3 1 2 2 95 
192 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 104 




194 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 96 
195 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 93 
196 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
197 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
198 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 97 
199 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
200 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 1 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 90 
201 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 
202 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 95 
203 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 91 
204 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 94 
205 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 99 
206 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
207 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 96 
208 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 91 
209 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 101 
210 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 94 
211 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 96 
212 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 2 4 2 3 3 2 98 
213 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 98 
214 1 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 83 
215 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 98 
216 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 96 
217 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 98 
218 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 91 
219 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 97 
220 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 92 
221 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 98 
222 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 97 
223 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 97 
224 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 93 
225 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 95 
226 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 94 
227 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 96 
228 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 92 
229 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 97 
230 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 99 
231 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 96 
232 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 95 




234 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 96 
235 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 1 90 
236 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 92 
237 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
238 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 98 
239 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 95 
240 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 97 
241 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 93 
242 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 94 
243 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 97 
244 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 93 
245 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 91 
246 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 90 
247 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 91 
248 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 99 
249 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 92 




Tabulasi data skala Polikulturalisme 
 
 
Subjek Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Total 
1 5 6 6 6 6 29 
2 6 6 7 6 7 32 
3 4 5 6 5 6 26 
4 5 5 5 5 5 25 
5 4 6 5 5 6 26 
6 3 3 3 3 3 15 
7 5 5 5 3 1 19 
8 5 7 7 7 7 33 
9 4 4 4 4 4 20 
10 7 6 6 6 5 30 
11 7 7 7 6 7 34 
12 5 5 6 5 5 26 
13 3 5 5 5 5 23 
14 6 5 7 4 7 29 
15 7 7 7 7 7 35 
16 5 6 5 4 5 25 
17 6 6 5 5 5 27 
18 5 6 6 5 5 27 
19 4 5 6 6 5 26 
20 4 4 4 6 4 22 
21 6 6 6 6 6 30 
22 7 7 7 7 7 35 
23 7 5 5 7 7 31 
24 4 5 6 5 5 25 
25 4 5 6 5 5 25 
26 4 4 5 5 6 24 
27 6 6 6 6 6 30 
28 5 5 5 5 5 25 
29 5 6 6 6 6 29 
30 7 7 7 7 7 35 
31 6 6 6 5 5 28 
32 4 5 7 5 7 28 
33 5 5 5 5 4 24 
34 7 7 7 7 7 35 
35 5 5 7 7 7 31 
36 4 5 6 5 4 24 
37 6 6 6 6 6 30 
38 4 6 5 5 5 25 
39 2 6 5 2 2 17 
40 5 5 6 5 5 26 

















42 5 7 7 6 6 31 
43 7 7 7 7 7 35 
44 7 7 7 7 7 35 
45 4 4 6 6 5 25 
46 6 6 2 5 3 22 
47 4 5 6 5 6 26 
48 6 6 6 5 5 28 
49 5 7 7 7 5 31 
50 5 6 6 5 5 27 
51 6 6 6 7 7 32 
52 2 6 7 7 7 29 
53 4 7 7 7 7 32 
54 5 6 6 5 6 28 
55 4 4 4 4 5 21 
56 5 5 4 5 5 24 
57 4 6 6 6 5 27 
58 4 7 7 7 1 26 
59 7 7 7 5 5 31 
60 5 6 7 7 7 32 
61 4 5 6 6 5 26 
62 7 6 7 6 6 32 
63 5 6 7 5 5 28 
64 6 6 5 7 6 30 
65 4 4 5 4 6 23 
66 4 5 6 6 4 25 
67 2 3 3 3 2 13 
68 4 5 6 5 5 25 
69 5 4 4 4 4 21 
70 6 5 5 6 5 27 
71 6 6 7 6 7 32 
72 3 4 5 2 4 18 
73 5 6 5 6 6 28 
74 5 6 7 4 4 26 
75 5 5 5 5 5 25 
76 5 4 5 5 6 25 
77 2 5 5 5 3 20 
78 6 6 6 6 6 30 
79 6 6 4 6 6 28 
80 4 4 5 4 5 22 
81 7 7 7 7 7 35 
82 4 4 4 4 4 20 
83 4 4 4 2 3 17 
84 6 7 7 6 6 32 
85 5 5 3 3 6 22 
86 2 5 7 5 5 24 
















88 3 4 4 4 4 19 
89 6 7 7 7 7 34 
90 3 6 7 5 5 26 
91 4 7 7 7 4 29 
92 3 5 5 4 6 23 
93 7 7 4 7 7 32 
94 4 6 6 7 7 30 
95 4 5 6 5 4 24 
96 6 7 7 7 7 34 
97 4 4 4 4 4 20 
98 7 7 7 7 7 35 
99 7 7 7 2 2 25 
100 5 5 6 5 6 27 
101 1 7 7 7 7 29 
102 7 7 7 7 7 35 
103 7 7 7 5 1 27 
104 4 3 3 7 3 20 
105 5 6 6 7 7 31 
106 4 4 5 5 5 23 
107 5 6 6 6 6 29 
108 5 6 6 5 5 27 
109 4 4 4 4 4 20 
110 5 5 5 5 5 25 
111 7 7 7 7 7 35 
112 4 5 7 5 5 26 
113 2 4 3 4 4 17 
114 6 6 6 6 6 30 
115 5 7 6 7 7 32 
116 6 6 7 7 7 33 
117 6 7 5 6 7 31 
118 4 6 7 5 5 27 
119 4 3 6 6 3 22 
120 6 7 7 5 4 29 
121 1 6 1 4 6 18 
122 6 7 7 7 7 34 
123 7 1 7 1 1 17 
124 7 7 1 7 1 23 
125 7 6 7 7 7 34 
126 6 4 5 4 4 23 
127 6 6 6 7 7 32 
128 4 4 4 4 4 20 
129 6 7 7 6 6 32 
130 6 5 7 6 6 30 

























132 2 7 5 1 4 19 
133 4 6 7 2 2 21 
134 5 1 2 3 2 13 
135 1 7 6 2 2 18 
136 5 4 4 3 4 20 
137 3 5 5 4 3 20 
138 4 6 6 3 4 23 
139 4 5 3 6 3 21 
140 3 5 7 7 1 23 
141 2 5 5 3 3 18 
142 3 5 6 5 3 22 
143 4 5 7 5 7 28 
144 5 3 7 1 5 21 
145 5 5 6 4 6 26 
146 5 5 6 4 6 26 
147 5 5 5 4 2 21 
148 6 5 4 5 5 25 
149 5 4 4 4 5 22 
150 4 4 5 4 5 22 
151 4 5 3 5 5 22 
152 6 6 4 5 5 26 
153 5 6 5 4 3 23 
154 4 4 4 5 5 22 
155 6 5 5 4 5 25 
156 5 4 5 5 5 24 
157 6 5 7 5 5 28 
158 6 4 5 5 5 25 
159 5 4 5 4 4 22 
160 3 4 3 4 5 19 
161 5 6 6 6 6 29 
162 6 5 6 4 4 25 
163 5 6 4 5 5 25 
164 5 5 5 5 5 25 
165 4 6 5 6 5 26 
166 4 4 5 5 6 24 
167 6 5 4 5 5 25 
168 6 6 6 4 5 27 
169 5 5 6 5 6 27 
170 4 5 5 4 4 22 
171 5 6 4 5 5 25 
172 5 5 4 5 6 25 


























174 5 6 6 5 5 27 
175 6 4 5 5 6 26 
176 5 4 4 5 5 23 
177 6 4 5 6 6 27 
178 4 5 5 5 6 25 
179 6 5 3 4 5 23 
180 5 3 4 5 3 20 
181 4 4 4 4 4 20 
182 4 5 6 4 6 25 
183 4 5 6 5 5 25 
184 5 7 7 6 5 30 
185 5 4 3 4 4 20 
186 6 5 5 4 5 25 
187 3 5 4 6 6 24 
188 5 5 5 5 5 25 
189 6 3 3 3 4 19 
190 3 4 3 3 3 16 
191 1 5 5 5 2 18 
192 4 4 4 2 3 17 
193 3 2 2 2 2 11 
194 4 5 3 3 2 17 
195 2 3 3 3 3 14 
196 4 4 4 3 3 18 
197 2 4 4 4 4 18 
198 3 5 4 4 4 20 
199 4 5 5 6 5 25 
200 4 4 5 5 5 23 
201 6 6 6 4 4 26 
202 5 5 5 6 3 24 
203 5 5 6 6 4 26 
204 6 6 6 6 6 30 
205 6 6 6 5 5 28 
206 3 4 5 6 5 23 
207 4 4 5 4 6 23 
208 5 5 6 5 4 25 
209 3 2 3 3 3 14 
210 4 4 5 4 4 21 
211 5 5 4 4 5 23 
212 6 5 7 5 5 28 
213 3 2 3 4 4 16 
214 5 7 6 6 5 29 
215 4 5 5 4 6 24 
216 3 4 3 5 4 19 


























218 4 4 4 4 4 20 
219 5 6 5 5 7 28 
220 3 2 2 3 3 13 
221 5 4 5 4 6 24 
222 4 4 3 4 3 18 
223 4 5 5 6 5 25 
224 6 3 6 5 5 25 
225 6 5 6 6 6 29 
226 6 5 6 4 5 26 
227 3 4 5 4 5 21 
228 5 6 4 5 4 24 
229 4 5 3 5 6 23 
230 7 4 5 4 4 24 
231 6 5 5 4 6 26 
232 7 5 4 6 4 26 
233 5 4 5 5 3 22 
234 5 3 6 4 5 23 
235 6 4 5 4 6 25 
236 3 4 5 4 4 20 
237 5 4 4 5 4 22 
238 7 4 4 6 4 25 
239 5 6 4 5 4 24 
240 7 4 6 5 6 28 
241 5 7 5 4 5 26 
242 4 6 4 5 4 23 
243 7 4 6 5 6 28 
244 4 7 6 6 4 27 
245 5 6 4 5 5 25 
246 6 3 4 7 4 24 
247 4 5 3 4 6 22 
248 7 4 6 5 5 27 
249 6 4 4 5 4 23 













 LAMPIRAN VI 
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